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Abstract

This article was the result of research of the influence POE (Prediction,
Observation, Explanation) model to cognitive physics learning achievement and
science process skills of students in physics learning at MAN. The purposes of the
research were to study the influence of model to cognitive physics learning
achievement and science process skills of students. This research was conducted in
MAN 2 Jember. This type of research was experimental by post-test only control
design. The population in this study were students of class X at MAN 2 Jember of
Academic Year 2016/2017. Samples were taken with cluster random sampling, X
IPA 2 selected as esperiment class and X IPA 4 selected as control class. The
techniques of data collection were test, observation, interviews and documentation.
The technique of data analysis used Independent Sample T-Test (SPSS 22). The
results were obtained significance value of 0,000 for cognitive physics learning
achievement of students and 0,0235 for science process skills of students. It can be
concluded that model of POE (Prediction, Observation, Explanation) influence to
cognitive learning achievement and science process skills of students.
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PENDAHULUAN

Hakikat fisika yaitu fisika sebagai
produk, sikap, dan proses (Sutarto dan
Indrawati, 2010: 2). Sesuai dengan hakikat
fisika tersebut pembelajaran fisika tidak
hanya ditekankan pada produk saja, tetapi
juga harus melibatkan proses yang dapat
menghasilkan produk. Pembelajaran fisika
lebih ditekankan mencari pengetahuan dan
memahami konsep dengan keterampilan
ilmiah. Pada pembelajaran fisika siswa
harus diberi pengalaman langsung untuk
menjelajahi dan memahami kejadian-
kejadian alam. Siswa diharapkan dapat
membangun sendiri pengetahuannya dan
ikut berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran.

Salah satu keterampilan ilmiah yang
perlu dikembangkan dalam pembelajaran
fisika yaitu keterampilan proses sains.
Mengembangkan  keterampilan  proses
sains merupakan salah satu cara

mengoptimalkan hasil ~belajar  siswa,
karena siswa akan menggali
pengetahuannya  melalui  eksperimen

sehingga siswa akan lebih ingat materi
yang dipelajari. Beberapa alasan siswa
harus memiliki keterampilan proses sains
antara lain: (1) sains (khususnya fisika)
terdiri dari tiga aspek yaitu proses, produk,
dan sikap; (2) sains (fisika) berubah seiring
dengan perkembangan zaman; (3) siswa
akan lebih memahamikonseo-konsep yang
rumit dan abstrak jika disertai dengan
contoh konkrit; (4) siswa akan memiliki
pemahaman terhadap materi pelajaran dan
mendorongnya lebihaktif dalam proses
pembelajaran (Zulaeha et al., 2014).

Proses pembelajaran selama ini
masih berorientasi pada guru. Guru sains
fisika cenderung menggunakan metode
ceramah sehingga belum memberikan
kesempatan kepada  siswa  untuk
berkembang secara mandiri dan proses
berpikir (Setyorini et al., 2011). Proses
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pembelajaran fisika yang tidak sesuai
dengan hakikat fisika kurang memberi
kesempatan siswa untuk ikut aktif dalam
proses-proses ilmiah dan keterampilan
proses sains (Pratama dan Istiyono, 2015).

Keadan di  lapangan terkait
pembelajaran fisika yang diperoleh dari
hasil wawancara terbatas dengan guru
mata pelajaran fisika di SMA Negeri
Ambulu, MAN 2 Jember, MAN 1 Jember,
SMA Nurul Islam Jember, MA Nurul
Islam Jember, dan SMA Unggulan BPPT
Darus Sholah metode pembelajaran yang
diterapkan antara lain metode ceramah,
diskusi, penugasan, presentasi,
demonstrasi, eksperimen. Namun, metode
yang paling sering dilakukan adalah
ceramah dan  penugasan. Kegiatan
pembelajaran masih belum melibatkan
siswa secara aktif. Proses pembelajaran di
sekolah-sekolah tersebut jarang dilakukan
dengan proses sains berupa percobaan dan
pengamatan secara langsung. Siswa
mengalami kesulitan ketika melakukan
percobaan, mereka bingung memahami
langkah-langkah  percobaan, membuat
prediksi, menganalisis data, dan membuat
kesimpulan percobaan. Hal tersebut
mengindikasikan  bahwa  keterampilan
proses sains siswanya kurang terlatih.
Permasalahan lain yang ditemukan adalah
siswa kesulitan dalam memahami konsep
fisika. Hal ini berdampak pada hasil
belajarnya. Berdasarkan hasil wawancara
diperoleh informasi bahwa banyak siswa
yang belum mencapai nilai ketuntasan.
Siswa juga kesulitan membedakan dalam
kondisi bagaimana rumus-rumus Yyang
sudah ada tersebut digunakan.

Salah satu alternatif yang dapat
digunakan untuk mengatasi hal tesebut
yaitu diperlukan pembelajaran yang tepat
dan sesuai dengan karakter fisika.
Pembelajaran yang tidak hanya berpusat
pada guru, tetapi lebih mengaktifkan siswa
dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan
sifat ilmu fisika yang empiris, maka
pembelajaran yang cocok dengan sifat
ilmu fisika tersebut adalah pembelajaran
yang kontekstual (Rizema, 2013:241).
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Salah satu model pembelajaran yang
kontekstual adalah model POE
(Prediction, Observation, Explanation).
Model POE merupakan rangkaian
proses pemecahan masalah yang dilakukan
oleh siswa melalui tiga tahap yaitu tahap

prediksi atau membuat dugaan awal
(predict), kemudian melakukan
pengamatan untuk membuktikan

dugaannya (observe), serta memberikan
penjelasan terhadap hasil pengamatan dan
kesesuaian antara prediksinya dengan
kenyataan (explain) (Widyaningrum et
al., 2013). Model POE menggunakan tiga
langkah utama dari metode ilmiah. Model
ini sesuai dengan hakikat fisika karena
pembelajaran dengan model POE tidak
hanya ditekankan pada produk saja, tetapi
juga melalui proses ilmiah yang dapat
menghasilkan produk. Kriasa (dalam
Indradinata et al., 2015) mengemukakan
bahwa beberapa alasan model POE dapat
digunakan dalam pembelajaran antara lain:
1) siswa merasa senang melakukannya
karena dalam proses pembelajaran mereka
tidak hanya mendengarkan materi dari
guru tetapi juga ikut beperan aktif dalam
proses pembelajaran; 2) kemampuan siswa
akan berkembang dalam mengaitkan
materi yang dipelajari dengan fenomena
sehari-hari; 3) mampu menarik perhatian
siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran karena pembelajaran lebih
menarik dan bervariasi.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka tujuan penelitian yang dikemukakan
dalam penelitian ini adalah untuk: (1)
mengkaji pengaruh model pembelajaran
POE (Prediction, Observation,
Explanation) terhadap hasil  belajar
kognitif siswa dalam pembelajaran fisika
di MAN 2 Jember; (2) mengkaji pengaruh
model pembelajaran POE (Prediction,
Observation, Explanation)  terhadap
keterampilan proses sains siswa dalam
pembelajaran fisika di MAN 2 Jember.
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METODE

Jenis  penelitian  ini  adalah
eksperimen. Tempat penelitian ditentukan
menggunakan purposive sampling area.
Desain penelitian yang digunakan adalah
post test only control design. Desain
penelitian post test only control design
dapat dilihat pada Gambar 1.
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N

Gambar 1. Desain penelitian postest-only
control design

Populasi —» R

|G |

Desain ini terdapat dua kelompok
yang masing-masing dipilih secara random
(R). Kelompok pertama merupakan kelas

eksperimen (E) yang diberi perlakuan
model POE (Prediction, Observation,
Explanation) (X) vyang langkah-

langkahnya terdiri atas: membuat prediksi
(predict), melakukan observasi (observe),
dan memberikan penjelasan (explain)
sedangkan kelompok yang lain merupakan
kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan.
Pengaruh adanya perlakuan (treatment)
dari post-test adalah O.

Penelitian ini dilaksanakan di MAN
2 Jember pada semester ganjil tahun ajaran
2016/2017. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Post Test Only Control
Design. Populasi dari penelitian ini adalah
siswa kelas X IPA di MAN 2 Jember.
Sebelum pemilihan sampel, dilakukan uji
homogenitas untuk mengetahui apakah
semua kelas yang menjadi populasi
mempunyai  kemampuan awal yang
homogen dengan uji One Way Anova
menggunakan bantuan SPSS 22. Hasil uji
homogenitas dinyatakan homogen,
sehingga sampel penelitian ditentukan
dengan metode Cluster Random Sampling.

Adapun kelas vyang dijadikan kelas
eksperimen adalah X [IPA 2 diajar
menggunakan model POE dan kelas
kontrol adalah X IPA 4 diajar

menggunakan model pembelajaran yang
biasa digunakan guru di sekolah.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi tes, dokumentasi,
observasi, dan wawancara. Data hasil
belajar kognitif diperoleh dari nilai rata-
rata post test kelas eksperimen dan kelas
kontrol di akhir pembelajaran. Materi yang
diajarkan dalam penelitian ini adalah gerak
lurus. Indikator pada aspek kognitif
dibuat sesuai dengan taksonomi
Bloom. Indikator yang dipakai mulai
C4 sampai C6. Soal post test terdiri dari
10 soal uraian. Data hasil keterampilan
proses sains kelas eksperimen diperoleh
melalui observasi yang dilakukan oleh
observer selama proses pembelajaran
berlangsung dan dokumentasi dari lembar
diskusi dan lembar percobaan, sedangkan
kelas kontrol diperoleh melalui
dokumentasi dari tugas yang diberikan.
Indikator keterampilan proses sains yang
muncul di kelas eksperimen dengan teknik
observasi meliputi bereksperimen,
mengukur, dan  mengkomunikasikan,
sedangkan dengan teknik dokumentasi
meliputi memprediksi, mengenali variabel,
menganalisis penelitian, membuat grafik,
dan menyimpulkan. Indikator keterampilan
proses sains yang muncul di kelas kontrol
yaitu membuat grafik dan mendefinisikan
variabel.  Pengambilan data KPS
dilakukan sebanyak 3 kali yaitu tiap
satu kali RPP. Kemudian tiap indikator
diambil rata-ratanya untuk dianalisis.

Teknik analisis data menggunakan
Independent Sample T Test dengan
bantuan SPSS 22 untuk mengkaji pengaruh
model pembelajaran POE (Prediction,
Observation, Explanation) terhadap hasil
belajar kognitif siswa dalam pembelajaran
fisika di MAN 2 Jember dan mengkaji
pengaruh  model POE  (Prediction,
Observation, Explanation)  terhadap
keterampilan proses sains siswa dalam
pembelajaran fisika di MAN 2 Jember.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil belajar  kognitif

diperoleh dari rata-rata nilai post test yang
dilakukan setelah proses pembelajaran



fisika pada materi gerak lurus. Post test
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Data nilai rata-rata hasil belajar
kognitif kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata hasil belajar kognitif
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bahwa model POE dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa.

Data keterampilan proses sains di
kelas eksperimen diperoleh dari observasi
yang dilakukan oleh observer dan
dokumentasi melalui penilaian lembar

Kelas Kelas diskusi siswa selama proses pembelajaran.
Kontrol  Eksperimen  Data keterampilan proses sains di kelas
Jumlah 39 39 kontrol diperoleh dari dokumentasi melalui
Siswa tugas mengerjakan soal. Rekapitulasi
Te':'t'ilri"égi 92 93 keterampilan ~ proses  sains  kelas
Nilai 3 = eksperlm_en dan kontrol secara ringkat
Terendah dapat dilihat padaTabe! 2. _
Rata-rata 67.36 78.79 Tabel 2. I_?ekapltula5| KPS
Kelas Indikator Rata-rata
Memprediksi 81,18
Nilai rata-rata hasil belajar kognitif Mengukur 83,48
siswa kemudian diuji menggunakan Menyimpulkan _ 71,54
Independent Sample T Test dengan Mengkomunikasi 65,53
bantuan SPSS 22. Diperoleh nilai Sig. (2- kan :
tailed) sebesar 0,000 maka nilai Sig. (1-  Eksperi engenali 80,06
. variabel
tailed) sebesar 0,000. Berdasarkan men Menganalisis )
pedoman jika 0,000 < 0,05 maka hipotesis penelitian ’
nihil (I—!o) _dltolak dan hlpotes_ls_ alternatif Membuat grafik 80.63
(Ha) diterima. Dengan demikian dapat Bereksperimen 90,59
dikatakan bahwa model POE (Prediction, Rata-rata 78,92
Observation, Explanation) berpengaruh keseluruhan
signifikan terhadap hasil belajar kognitif Mendefinisikan 76,92
siswa dalam pembelajaran fisika di MAN 2 variabel
Jember. Slameto (2003: 64) menyatakan ~ Kontrol _Membuat grafik 72,07
bahwa faktor yang mempengaruhi hasil Rata-rata 74,50
belajar siswa salah satunya adalah keseluruhan
model pembelajaran yang dlgunakan_ Berdasarkan Tabel 2 indikator
guru. Model POE dapat menggali
pemahaman siswa melalui tiga langkah
utamanya yaitu memprediksi,
mengobservasi, dan menjelaskan. Siswa
diberi kebebasan melakukan prediksi,
membuktikan prediksinya melalui

percobaan, dan memberikan penjelasan.
Hal ini akan membuat pengetahuan siswa
lebih lama untuk diingat dan lebih paham
dengan konsepnya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Abdawiyah et al. (2016) yang
menyatakan bahwa model POE
berpengaruh terhadap pemahaman konsep
siswa. Penelitian lain juga dilakukan oleh
Yulianto et al. (2014) yang menyatakan

tertinggi kelas eksperimen adalah aspek
melakukan eksperimen dengan rata-rata
sebesar 90,59. Hal ini dikarenakan rasa
ingin  tahu siswa saat melakukan
ekperimen tinggi. Ketika melakukan
eksperimen siswa sangat antusias dalam
mengikuti eksperimen. Mereka senang
melakukan eksperimen karena di sekolah
tersebut  jarang  dilakukan  metode
eksperimen. Sebagian besar siswa tiap
kelompok  aktif  ketika  melakukan
eksperimen. Hal ini sejalan dengan yang
dikemukakan Kriasa (dalam Indradinata et
al., 2015) bahwa alasan model POE dapat

digunakan dalam pembelajaran salah
satunya yaitu siswa merasa senang
melakukan eksperimen karena dalam
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proses belajar mengajar mereka tidak
hanya mendengarkan materi dari guru
tetapi juga ikut berperan aktif dalam proses
pembelajaran. Sedangkan Indikator
terendah kelas eksperimen adalah aspek
mengkomunikasikan  dengan  rata-rata
sebesar 65,53. Ketika mengkomunikasikan
hasil percobaan tidak semua siswa aktif
dalam menyampaikan pendapatnya. Siswa
yang tergolong aktif di kelas akan semakin

aktif ~menyampaikan  pendapat dan
sanggahannya, tetapi  siswa  yang
cenderung pasif akan  mewakilkan

pendapatnya ke teman sekelompoknya.
Siswa cenderung kurang percaya diri
ketika harus menyampaikan pendapatnya.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Marnita (2013) bahwa peserta didik belum
punya rasa percaya diri untuk tampil di
depan kelas dan mempresentasikan hasil
temuannya. Selain itu, adanya keterbatasan
waktu sehingga kesempatan siswa untuk
mempresentasikan juga terbatas.

Pada kelas kontrol rata-rata nilai
indikator yang tertinggi adalah aspek
mendefinisikan variabel dengan rata-rata
76,21. Hal ini dikarenakan siswa sudah

terbiasa  menuliskan  variabel  yang
diketahui dan yang ditanyakan dalam
mengerjakan soal. Sedangkan rata-rata

nilai indikator yang terendah adalah aspek
membuat grafik dengan rata-rata 71,67.
Siswa belum terbiasa membuat grafik
dalam mengerjakan soal.

Rata-rata nilai keterampilan proses
sains kelas eksperimen secara keseluruhan
yaitu sebesar 78,92 dan kelas kontrol
sebesar 73,94. Dari data tersebut tampak
bahwa rata-rata nilai keterampilan proses
sains kelas eksperimen lebih tinggi
daripada kelas kontrol. Langkah-langkah
dalam model POE melibatkan siswa untuk
berperan aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga dapat membantu melatih dan
mengembangkan keterampilan proses sains
siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Meliasari et al. (2016)
yang menyatakan bahwa strategi POE
dapat meningkatkan keterampilan proses
sains siswa. Penelitian lain juga dilakukan

oleh  Nuraini et al. (2014) yang
menyatakan bahwa model POE dapat
mengembangkan keterampilan proses sains
siswa.

Skor keterampilan proses sains
kemudian diuji menggunakan Independent
Samples T-test dengan bantuan program
SPSS 22. Berdasarkan uji tersebut,
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,047, maka nilai Sig. (1-tailed) sebesar
0,0235. Berdasarkan  pedoman jika
0,0235< 0,05 maka hipotesis nihil (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Dengan  demikian, dapat
dikatakan bahwa model POE (Prediction,
Observation, Explanation) berpengaruh
signifikan terhadap keterampilan proses
sains siswa dalam pembelajaran fisika di
MAN 2 Jember.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh kesimpulan: (1)
model POE (Prediction, Observation,
Explaination)  berpengaruh  signifikan
terhadap keterampilan proses sains siswa
dalam pembelajaran fisika di MAN 2
Jember; (2) model POE (Prediction,
Observation, Explanation) berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar kognitif
siswa dalam pembelajaran fisika di MAN 2
Jember.

Adapun saran dalam penelitian ini

antara lain: (1) bagi guru, dalam
menerapkan model POE (Prediction,
Observation, Explanation)  diperlukan

pengaturan waktu yang tepat agar kegiatan
pembelajaran berjalan dengan baik. Selain
itu, hendaknya guru membimbing siswa
selama proses pembelajaran agar kegiatan
siswa bisa terarah; (2) bagi peneliti lain,
hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi dan landasan untuk melakukan
penelitian selanjutnya.
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